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Cremonapratama Total Engineering Kota Bengkulu pada bulan Maret
2023 sampai dengan selesai. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan analisis data menggunakan model regresi linier
berganda, analisis determinasi dan pengujian hipotesis, dengan
bantuan software SPSS. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kompensasi dan motivasi kerja
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This Job satisfaction is an expression of a person's feelings or attitude
towards his work, while employee performance is the end result of
maximum employee work to achieve company goals and objectives for
progress and achieving the company's goals. The research objective is to
determine the effect of compensation on job satisfaction and employee
performance. This type of research is quantitative research, carried out at
PT. Cremonapratama Total Engineering Bengkulu City in March 2023 until
completion. Data collection using questionnaires and data analysis using
multiple linear regression models, determination analysis and hypothesis
testing, with the help of SPSS software. The results showed that
compensation has a significant effect on employee job satisfaction. Work
motivation has a significant effect on job satisfaction. Compensation and
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work motivation have a significant effect on employee job satisfaction.
Compensation has a significant effect on employee performance. Work
motivation has a significant effect on employee performance.
Compensation and work motivation have a significant effect on employee
performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (men and women) merupakan salah satu sumber daya penting bagi
perusahaan karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak dapat
terlepas dari faktor sumber daya manusia (SDM). Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur
strategi organisasi yang harus dikelola secara efektif. Untuk itu, dibutuhkan pengetahuan tentang
perilaku manusia dan kemampuan untuk mengelolanya.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kelancaran suatu organisasi adalah kinerja
karyawan. Kinerja karyawan adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi
pekerjaan atau profesi yang dilaksanakan oleh sumber daya manusia atau pegawai dalam waktu
tertentu (Wirawan, 2019).

Kinerja karyawan yang baik ditandai dengan adanya kualitas kerja yang baik dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh pemimpin dengan tepat sesuai waktu yang
ditentukan dan dapat mencapai setiap target yang telah ditetapkan oleh perusahaan, seperti halnya
yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2013) bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Harsuko (2011) mendefinisikan kinerja adalah unsur pencatatan hasil kerja SDM dari waktu
ke waktu sehingga diketahui sejauh mana hasil kerja SDM dan perbaikan apa yang harus dilakukan
agar dimasa mendatang lebih baik. Untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan, organisasi
disusun dalam unit-unit kerja yang lebih kecil, dengan pembagian kerja, sistem kerja dan mekanisme
kerja yang jelas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil akhir
kerja karyawan yang maksimal untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan demi kemajuan dan
mencapai cita-cita perusahaan tersebut. Besarnya balas jasa ditentukan dan diketahui sebelumnya,
sehingga karyawan secara pasti mengetahui besarnya balas/jasa/kompensasi yang akan diterimanya
nanti dalam pekerjaan yang akan mereka lakukan..

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya tingkat kinerja karyawan adalah dengan
melalui kompensasi. Kompensasi merupakan setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada
organisasi, Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk
kerja mereka (Handoko, 2000). Salah satu bentuk pemberian kompensasi berupa gaji yang diterima
secara rutin oleh pegawai. Gaji juga dipandang sebagai indikator status dalam organisasi, termasuk
dalam masyarakat (Raymond et al., 2011). Menurut Hasibuan (2012), kompensasi adalah pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Oleh karena itu bagi sebagian orang gaji adalah
cerminan harga atau nilai diri sehingga kepuasan gaji memiliki signifikansi kritis terhadap retensi.

Motivasi kerja menurut Robbins (2008) adalah sebagai proses yang menjelaskan intensitas,
arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuan. Menurut Hasibuan (2012), pemberian
motivasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan baik publik maupun bisnis harus dapat memenuhi
beberapa tujuan.

Menurut Siswanto (2005), motivasi merupakan proses yang menentukan gerakan atau
tingkah laku individu kepada tujuan (goal). Motivasi mengarahkan dan mendorong perilaku atau
keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha keras
atau lemah. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan
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mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang
optimal. Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk
dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.

Kepuasan kerja adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap seseorang terhadap
pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi, hubungan dengan rekan kerja, pengawasan dan
perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri (Titisari, 2014). Kepuasan Kerja lebih mencerminkan
sifat daripada perilaku. Menurut Handoko (2000) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan ketika para karyawan menjalankan pekerjaannya masing-masing.

Pemberian kompensasi, motivasi kerja, kepuasan kerja yang dirasakan karyawan di kantor
PT. Cremonnapratama Total Engineering, terbilang cukup baik namun konsistensi akan keberadaan
hal tersebut belum bertahan dengan baik. Kurangnya peningkatan dan perhatian dalam pemberian
kompensasi terhadap kerja yang telah dilakukan karyawan itu juga mempengaruhi Kinerja Karyawan.
Begitu pun dengan Motivasi Kerja dalam perusahaan ini juga rendah karena kurangnya motivasi dari
perusahaan kepada karyawan untuk merasakan kesetiaan sebagai karyawan dari Cremonnapratama
Total Engineering. Dilihat dari kepuasan kerja yang di miliki karyawan Cremonnapratama Total
Engineering sudah di katakan baik, akan tetapi sebaiknya perusahaan lebih tepat menempatkan
karyawan diposisi lebih tepat agar karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang sedang di lakukan.

Berdasarkan observasi awal wawancara Kepada Bapak Ir. Dedi Widyo Susanto Sebagai Team
Leader PT. Cremonnapratama Total Engineering pada tanggal 27 Februari 2023 Pukul 09.00 WIB, PT.
Cremonnapratama Total Engineering mendapatkan beberapa informasi bahwa pemberian
kompensasi tidak sesuai dengan perjanjian diawal, yang mana perjanjian diawal gaji, Lalu kurangnya
motivasi dari pemimpin di PT. Cremonnapratama Total Engineering, mengakibatkan karyawan
merasa tidak antusias dalam menyelesaikan perkerjaannya dan masih terdapat karyawan yang cukup
puas terhadap gaji yang diterima dan beberapa karyawan yang merasa belum puas terhadap gaji
yang diterima. Hal ini mengingatkan bahwa tingkat kepuasan setiap individu itu berbeda-beda.

LANDASAN TEORI

Kinerja karyawan

Menurut Sedarmayanti (2011), kinerja merupakan terjemah dari performance yang berarti hasil kerja
seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditujukan buktinya secara konkret dan dapat diukur (dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan). Pengertian Kinerja menurut Hasibuan (2012) adalah “suatu hasil
pencapaian seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan dan
pengalaman, serta waktu”. Sedangkan menurut Mangkunegara (2013) mengemukakan bahwa
pengertian kinerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja karyawan menurut As'ad (2013), adalah hasil kerja secara kualitas, dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Kompensasi

Kompensasi adalah segala bentuk bayaran yang diberikan untuk karyawan, sehingga timbul
hubungan kerja antara karyawan dan perusahaan (Dessler, 2017). Kompensasi juga segala sesuatu
yang diterima karyawan sebagai balas jasa perusahaan untuk kinerja dan usaha dari karyawan
tersebut, baik dalam bentuk finansial maupun non finansial. Program kompensasi juga penting bagi
perusahaan, karena mencerminkan upaya perusahaan dalam mempertahankan tenaga kerja
potensial yang dimiliki (Handoko, 2000).

Menurut Mangkunegara (2013), kompensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan dan
sebanding dengan pekerjaan yang dilakukan. Hadiah berupa uang merupakan kompensasi yang
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diberikan perusahaan sebagai penghargaan dari kinerja dan usaha dari karyawan. Kompensasi juga
merupakan sebuah bentuk reward langsung atau tidak langsung, finansial atau non finansial, yang
adil dan layak sebagai balasan atas kontribusi karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan
(Marwansyah, 2016). Karyawan yang menerima kompensasi dapat termotivasi dalam bekerja,
sehingga produktivitas dapat ditingkatkan dan tujuan perusahaan dapat dicapai Widodo (2016).
Sebagai kesimpulan, kompensasi merupakan seluruh bentuk balas jasa perusahaan kepada
karyawan karena pelaksanaan kerja, bisa berbentuk finansial atau lainnya, seperti gaji, upah, bonus,
insentif, tunjangan, dan lain-lain (Hariandja, 2005).

Motivasi Kerja

Robbins (2008) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan sebagai
kesediaan mengeluarkan upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Suryabrata (2004) mengatakan
bahwa motif adalah keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen harus
mampu memotivasi pegawainya.

Motivasi dapat membangkitkan semangat kerja karyawan untuk bekerja lebih baik (Riyadi, 2000).
Lebih lanjut Riyadi menyatakan bahwa dorongan bekerja akan timbul pada diri seseorang disebabkan
oleh adanya tingkat kebutuhan yang berbeda pada pegawai sehingga menimbulkan perbedaan
motivasi dalam berprestasi. Penelitian terdahulu menemukan bahwa motivasi merupakan faktor
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja menurut Titisari (2014), adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap seseorang
terhadap pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi, hubungan dengan rekan kerja, pengawasan
dan perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja lebih mencerminkan sifat dari
pada perilaku. Menurut Handoko (2000) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan ketika para karyawan menjalankan pekerjaannya masing-masing.
Robbins (2008) menjelaskan “Kepuasan Kerja” (Job Satisfaction) adalah suatu perasaan positif tentang
pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-karakteristik”. Menurut Wirawan
(2019), kepuasan kerja adalah persepsi orang mengenai berbagai aspek dari pekerjaannya. Persepsi
dapat berupa perasaan dan sikap orang terhadap pekerjaannya. Perasaan dan sikap positif atau
negatif. Jika seseorang bersikap positif terhadap pekerjaannya, maka ia puas terhadap pekerjaannya,
sebaliknya, jika karyawan bersikap negatif terhadap pekerjaannya maka ia tidak puas terhadap
pekerjaannya. Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja yaitu tingkat
kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel atau lebih (Umar, 2010). Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan
dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena
data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka
atau skala numerik (Kuncoro, 2003). Penelitian ini melihat pengaruh kompensasi, motivasi kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu.
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Model dari penelitian ini adalah model penelitian analisis regresi berganda. Analisis regresi
linier berganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap satu variabel terikat. Pada penelitian ini, analisis regresi linier berganda bermaksud untuk
menganalisis dan mengetahui ada tidaknya pengaruh yang terjadi diantara variabel- variabel
penelitian (Siti Nurhasanah, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu. Hasil ini
memiliki makna bahwa apabila terjadi kenaikan kompensasi maka kepuasan kerja karyawan akan
meningkat, sebaliknya apabila kompensasi yang diberikan rendah maka kepuasan kerja juga akan
rendah.

Menurut Sedarmayanti (2011), kompensasi diberikan dengan tujuan memberikan rangsangan
kepada karyawan untuk meningkatkan rasa kepuasan kerja dalam bekerja. Kompensasi dapat
dijadikan alat pengawasan, pengukur produktivitas atau kinerja dan metode guna mencapai tujuan
yang ditetapkan oleh perusahaan dari aspek positif, tetapi kompensasi juga dapat dijadikan sebagai
sanksi kepada karyawan yang mempunyai produktivitas rendah atau kinerjanya dengan memberikan
hukuman dengan penurunan kompensasi (gaji, upah, insentif dan lainnya) sehingga kompensasi
dilihat dari aspek negatif. Setiap karyawan mempunyai kebutuhan dan harapan tertentu, kompensasi
inilah yang akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Mangkunegara (2013) mengatakan bahwa kompensasi yang diberikan kepada karyawan
sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja. Oleh sebab itu,
untuk menghasilkan karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi, perusahaan harus
menciptakan kondisi yang dapat mendorong karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan maupun keterampilan yang dimiliki secara optimal. Salah satu upaya yang harus
ditempuh adalah dengan memberikan kompensasi yang memuaskan. Besarnya kompensasi ini
mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan yang dinikmati oleh karyawan. Jika
kompensasi yang diterima karyawan semakin baik, dan pemenuhan kebutuhan yang dinikmatinya
semakin banyak pula. Dengan demikian, kepuasan kerja karyawan akan semakin baik pula. Disisi lain
peningkatan kompensasi terhadap karyawan, dan kepuasan kerja yang dapat dinikmati oleh
karyawan menjadi unsur yang harus selalu menjadi perhatian oleh perusahaan guna dapat
memberikan rasa nyaman, aman dan tenang kepada setiap pekerja yang terlibat di dalamnya.
Kepuasan kerja karyawan dapat menjadi rendah bahkan nol atau negatif bila kompensasi tidak ada
atau tidak memadai, tidak diatur sedemikian rupa.

Hasil ini mendukung penelitian Widodo (2004) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari kompensasi kepuasan kerja karyawan, juga sejalan dengan penelitian Astuti dan
Sudharma (2013) menemukan motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya
bahwa dengan peningkatan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan. Besarnya kompensasi ini mencerminkan status, pengakuan dan tingkat
pemenuhan kebutuhan yang dinikmati karyawan bersama keluarganya.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu. Artinya,
semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka karyawan akan semakin puas. Sebaliknya, semakin
rendah motivasi kerja maka karyawan akan semakin kurang puas.
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Robbins (2008) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu hasil yang dicapai
karena karyawan termotivasi dengan pekerjaannya. Seseorang yang merasa puas dengan
pekerjaannya akan bekerja dengan lebih produktif dan setia dengan organisasinya, sedangkan
pekerja yang tidak puas dengan pekerjaannya akan bekerja dengan kurang produktif dan cenderung
memiliki keinginan untuk berhenti dari pekerjaannya.

Menurut Harsuko (2011), motivasi sebagai seperangkat faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang atau pegawai untuk melakukan tugasnya dengan cara yang khusus. Motivasi berpotensi
sebagai salah satu sarana terpenting dalam membentuk kepuasan kerja. Pegawai dengan motivasi
yang tinggi akan bersemangat dalam bekerja, hal tersebut akan mampu meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini mendukung (Astuti & Sudharma, 2013; Junaedy et al., 2014) yang
mendapatkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Pegawai
yang termotivasi akan merasakan kepuasan dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan kinerja
mereka dan berpengaruh dalam pemberian layanan kepada masyarakat sesuai dengan bidang tugas
pokok dan fungsi departemennya masing-masing.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan maka kinerja juga akan tinggi.
Sebaiknya, semakin rendah pemberian kompensasi maka kinerja karyawan juga akan semakin
rendah.

Mathis dan Jackson (2010) mengatakan ketika pemberian kompensasi berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan perencanaannya, maka tahapan selanjutnya yang diharapkan akan terjadi adalah
peningkatan kinerja karyawan. Ketika kinerja karyawan telah tercapai maka perusahaan dapat
mengukur sejauh mana peningkatan kinerja yang mereka capai.

Semakin besar kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, maka akan
semakin tinggi usaha para karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Begitu pun sebaliknya, apabila
kompensasi yang diberikan kepada karyawan semakin rendah bahkan di bawah rata-rata yang telah
ditetapkan dalam hukum, maka akan semakin rendah kinerja yang diberikan karyawan untuk
perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan karyawan tersebut berpindah tempat ke perusahaan lain.
Sedangkan jika diberikan kompensasi yang semakin meningkat, karyawan tersebut pasti akan terus
memberikan kinerja yang semakin meningkat di perusahaan tersebut tanpa berpindah ke
perusahaan lain.

Hasil ini sesuai dengan riset sebelumnya yang dilakukan Fauzi (2014), membuktikan bahwa
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, juga mendukung penelitian Nurcahyani dan
Adnyani (2016) bahwa kompensasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan,
disebutkan bahwa ketika kompensasi yang diterima sesuai maka karyawan akan memberikan hasil
yang lebih baik bagi organisasi.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu. Artinya, semakin
tinggi motivasi kerja karyawan maka kinerjanya juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
motivasi kerja karyawan maka kinerjanya juga akan semakin rendah.

As'ad (2013) mengatakan bahwa motivasi dapat membangkitkan semangat kerja karyawan
untuk bekerja yang lebih baik. Karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi akan mempengaruhi
kinerja menjadi lebih tinggi. Apabila motivasi seseorang karyawan terhadap pekerjaannya rendah
maka akan mempengaruhi kinerja karyawannya yang menjadi rendah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi mempunyai pengaruh terhadap hubungan kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Nitasari dan Lataruva (2012) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan sejalan
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dengan penelitian Rahmawati (2016) bahwa motivasi kerja diyakini memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Jika motivasi kerja seorang karyawan semakin tinggi atau meningkat,
maka kinerja mereka akan semakin meningkat pula. Sebaliknya jika motivasi kerja menurun akan
menurunkan kinerja mereka.

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara serempak variabel kompensasi dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Cremonnapratama Total
Engineering Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh linier antara
kompensasi dan motivasi kerja melalui kepuasan kerja, semakin tinggi kompensasi dan motivasi kerja
maka karyawan akan semakin puas.

Hasil ini mendukung penelitian Komara dan Euis (2014) yang menyatakan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, serta sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rahmawati (2016) motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Menurut Sutrisno (2014), kepuasan kerja merupakan salah satu indikator yang penting dalam
mendapatkan hasil yang optimal dalam perusahaan. Seseorang yang puas dalam bekerja akan
menunjukkan kemampuannya semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya. Dengan meningkatkan kepuasan kerja, maka produktivitas kerja akan mengalami
kenaikan. Kepuasan kerja dapat diakibatkan dari produktivitas. Produktivitas yang tinggi juga dapat
menyebabkan peningkatan dari kepuasan kerja dengan syarat bahwa tenaga kerja mempersepsikan
apa yang telah dicapai perusahaan sesuai dengan apa yang diterima. Artinya gaji atau upah yang
diberikan diterima secara adil dan wajar sesuai dengan hasil kerja yang unggul. Kepuasan dinilai
sebagai pernyataan positif atau sejalan dengan penilaian karyawan terhadap apa yang telah
dilakukan oleh organisasi terhadap karyawannya. Kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu hal
yang dapat menumbuhkan semangat para pegawai untuk tetap tinggal dalam organisasi tersebut.
Dengan demikian, kepuasan kerja juga dipercaya dapat menumbuhkan keinginan para pegawai untuk
bekerja secara maksimal dalam perusahaan. Dalam jangka panjang efek yang ditimbulkan adalah
kinerja pegawai akan meningkat sehingga tujuan perusahaan akan tercapai.

Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara serentak variabel kompensasi dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Cremonnapratama Total
Engineering Kota Bengkulu. Berarti bahwa naiknya kompensasi dan motivasi kerja akan
meningkatkan naiknya kinerja karyawan.

Motivasi kerja yang semakin tinggi akan mempengaruhi kinerja karyawan Cremonnapratama
Total Engineering secara lebih optimal, begitu juga sebaliknya. Penelitian menunjukkan bahwa
pegawai dalam bekerja berusaha untuk memenuhi dorongan internal yang berupa prestasi,
pengakuan, dan tanggung jawab serta berusaha mencapai dorongan eksternal berupa promosi dan
pertumbuhan. Keinginan untuk mencapai dorongan internal dan eksternal tersebut membuat kinerja
karyawan menjadi meningkat.

Wexley dan Yuki (2005), mengatakan kondisi di dalam suatu pekerjaan dapat dipersepsikan
oleh para karyawan dalam kinerja yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan discrepancy theory yang
menyatakan bahwa kinerja adalah suatu menyangkut kualitas dan kuantitas para pegawai terhadap
pekerjaannya. Jika pegawai memiliki kualitas dan kuantitas terhadap pekerjaannya, maka pegawai
tersebut dianggap memiliki kinerja yang tinggi.

Hasil ini mendukung penelitian Nitasari dan Lataruva (2012) yang menyatakan bahwa variabel
kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan
hasil sama dari penelitian oleh Rahmawati (2016) yang mendapatkan hasil variabel kompensasi dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan serta berdasarkan data yang diperoleh darai
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut:

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan .

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

ounkrwnNn--

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut :

1. Variabel kompensasi hendaknya PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu
memberikan gaji yang layak sesuai dengan upah minimum yang berlaku di Kota Bengkulu.

2. Variabel motivasi diharapkan PT. Cremonnapratama Total Engineering Kota Bengkulu dapat
menempatkan karyawan sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kemampuan yang
karyawan miliki sehingga dapat lebih memotivasi mereka dalam bekerja.

3. Untuk lebih meningkatkan kepuasan karyawan, perusahaan dapat menerapkan gaji yang layak
dan pantas sesuai dengan apa yang mereka kerjakan, dan jangan ragu untuk memberi mereka
penghasilan tambahan apabila bekerja melebihi target.

4. Karyawan dapat meningkatkan kinerja dengan cara meneliti kembali pekerjaan yang telah selesai
sehingga hasil kerja dapat lebih berkualitas.
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